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Abstract : Processing of the results of farming in Cukurgondang Village into 

various old school snacks so far is still done manually with thin plastic 

packaging and does not yet have a business license, so that the production has 

not been able to penetrate consumers widely. The purpose of this service is to 

provide assistance in the form of a sealing press machine that can help 

workers package products neatly and make labels on products to make them 

attractive and informative in the market. In addition, this service also helps 

obtain business permits so that MSMEs have the means to participate in 

programs launched by the government in the future, both training and the 

possibility of providing business assistance. The method is by surveying 

locations and markets, procuring press machines and making product labels, 

managing business licenses, handing over equipment and product labels as 

well as business license certificates, then machine operation training and 

providing insight regarding the benefits of obtaining a business license. The 

object of service is the craftsman of various old school snacks "Bu Cuplik", 

Cukurgondang Village, Pasuruan Regency. The contribution results show 

that after improving the quality and appearance of the packaging, it is able to 

attract consumer interest and have the opportunity to be marketed to outlets 

and stores. 
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Abstrak : Pengolahan hasil bercocok tanam di Desa Cukurgondang menjadi 

aneka camilan jadul selama ini masih dikerjakan secara manual dengan 

kemasan plastik yang tipis serta belum memiliki ijin usaha, sehingga hasil 

produksi belum bisa menembus konsumen secara luas. Adapun tujuan 

pengabdian ini memberikan bantuan berupa mesin pres kemasan (sealing) 

yang dapat membantu pekerja mengemas produk dengan rapi serta 

membuatkan label pada produk agar menarik serta informatif di pasar. Selain 

itu pengabdian ini juga membantu mendapatkan ijin usaha agar UMKM 

memiliki sarana untuk mengikuti program-program yang dicanangkan 

pemerintah ke depan baik pelatihan juga kemungkinan pemberian bantuan 

usaha. Metode adalah dengan survey lokasi dan pasar, pengadaan mesin pres 

serta pembuatan label produk, mengurus ijin usaha, penyerahan peralatan dan 

label produk serta sertifikat ijin usaha kemudian pelatihan pengoperasian 

mesin serta pemberian wawasan terkait manfaat diperolehnya ijin usaha. 

Obyek pengabdian adalah pengrajin aneka camilan jadul “Bu Cuplik”, Desa 

Cukurgondang, Kabupaten Pasuruan. Hasil kontribusi menunjukkan bahwa 

mailto:enierwanti232@gmail.com1
mailto:wiwin_ariesta@yahoo.com3
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setelah ada perbaikan mutu dan penampilan pada packaging mampu menarik 

minat konsumen serta memiliki kesempatan dipasarkan ke outlet dan toko. 

 

Kata kunci : Label, Mesin Press, Ijin usaha 

 

ANALISIS SITUASI 

Desa Cukurgondang merupakan salah satu wilayah yang berada dibawah pucuk 

pemerintahan kecamatan Grati yang berada di wilayah sebelah timur mendekati perbatasan 

dengan kecamatan Nguling. Sebagai wilayah yang masih banyak didominasi oleh area 

pekarangan atau lahan non produktif rumah tangga membuat masyarakat kurang maksimal 

mengolah hasil pengolahan tanah kosong yang ada. Untuk mencapai desa ini kita harus masuk 

dari jalan raya Pasuruan – Probolinggo sekitar 5 km. Setelah memasuki daerah kecamatan Grati 

masih ada 2 desa lagi yang harus dilewati ke arah timur yaitu desa Ranuklindungan dan desa 

Sumberdawesari. Meskipun desa Cukurgondang belum mengalami perubahan pembangunan 

yang signifikan, tetapi infrastruktur sudah cukup untuk menunjang kegiatan perekonomian 

yang ada.  

 

Gambar 1. Mengemas produk secara tradisional 

Aktivitas masyarakat kebanyakan dengan berdagang dengan menjual ke pasar desa 

Sumberdawesari. Dengan lahan yang masih luas beberapa ibu rumah tangga mengolah hasil 

bercocok tanamnya menjadi makanan yang bisa dititipkan di warung atau dijual di pasar. 

Sebagian lagi ada yang menjual hasil ladangnya berupa buah baik mangga atau pisang. Tidak 

sedikit pula dari warga desa Cukurgondang mencoba mencari rejeki dengan membuka warung 

atau toko agar lebih mudah melayani konsumen dan tidak perlu mobilitas yang tinggi. Dengan 

keterbatasan pengetahuan berwirausaha, mitra kami hanya membuat olahan serta memasarkan 

hasil produksi sebatas apabila ada pesanan saja. Selebihnya lagi ke pasar terdekat yaitu di toko 

atau pasar. Selain itu hasil ladang juga jarang diolah menjadi makanan yang mempunyai nilai 

jual tinggi karena masih dijual dalam bentuk barang mentah. Selain itu keterbatasan sarana 

transportasi yang mereka miliki juga menjadi penghalang lebih luasnya mereka dalam 
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memasarkan produk. Berdasar hasil observasi serta wawancara ditemukan permasalahan bahwa 

kemasan produk yang selama ini sudah menempati pasar tersendiri di masyarakat sekitar masih 

belum standar yaitu bungkus plastik sangat tipis, tidak ada label makanan yang memuat masa 

kadaluarsa, serta masih belum dimilikinya sertifikat ijin usaha. Sehingga mitra masih belum 

bisa menembus pasar yang lebih luas apalagi bisa menjual ke luar daerah. 

Sebagai salah satu pelaku UMKM di desa Cukurgondang yaitu ibu Sri Wahyuni sebagai 

produsen camilan bu Cuplik yang juga merupakan mitra kami di program pengabdian 

masyarakat periode tahun 2020 berjuang mengolah berbagai hasil tanaman masyarakat menjadi 

produk makanan ringan dengan berbagai macam variasi. Dengan tetap mengusung olahan yang 

masih klasik baik dari segi produksi maupun rasa, beliau ingin mempertahankan dan 

melestarikan camilan tradisional yang kemungkinan sudah tergerus perkembangan kuliner saat 

ini. Makanan tradisional masih mempunyai peluang bersaing di pasaran apabila bisa 

memperbaiki kualitas serta kemasan yang lebih menarik. Hal ini sesuai dengan pengabdian 

masyarakat terkait produk kripik singong sebagai produk rumahan (Wardiah et al., 2020). 

Selain itu segel kemasan sudah seharusnya tidak memakai cara tradisional dengan 

menggunakan api karena hal ini tidak bisa mempertahankan kualitas produk untuk jangka 

waktu yang agak lama. Perlunya penerapan teknologi sebagai sarana sangat diperlukan untuk 

membantu hal tersebut.  

Selama masa pandemi covid-19 ini usaha beliau mengalami penurunan omset karena 

memang daya beli masyarakat yang turun juga adanya pembatasan kegiatan sosial yang 

berakibat juga konsumen tidak banyak seperti sebelumnya. Meskipun kondisi internal juga 

mewarnai kondisi usahanya karena salah satu anggota keluarga yang selama ini membantu 

usaha di bidang pengadaan bahan baku serta pemasarannya sudah meninggal dunia. Sehingga 

saat ini usaha camilan bu Cuplik ini stagnan dalam arti hanya melayani orang yang 

membutuhkan kalau ada acara atau tamu saja. Dalam perkembangan era digital saat ini, 

pemasaran suatu produk sudah bisa dilakukan dari jarak jauh dengan menggunakan media 

sosial. Sehingga pasar yang lebih luas dan beragam bisa dijangkau. Strategi ini memiliki tujuan 

yaitu memaksimalkan pendapatan dari penjualan dengan menekan pembiayaan operasional 

pemasaran seefektif mungkin. Dengan digital marketing maka komunikasi dalam bertransaksi 

dapat dilakukan kapan saja dan lebih luas jangkauannya.(Pradiani, 2017). Terkait ini maka 

sangat dibutuhkan pemikiran serta inovasi untuk memperbaiki serta menyesuaikan kemasan 

produk dengan standar pemasaran saat ini. Ketebalan kemasan sebagai upaya agar produk tidak 
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cepat melempem, keindahan kemasan serta kejelasan produk sebagai upaya menarik minat 

konsumen harus diperhatikan.  

Legalitas usaha juga harus dimiliki sebagai perlindungan hukum baik bagi produsen 

maupun konsumen. Dengan telah diperoleh surat ijin usaha (IUMK ) merupakan langkah agar 

ke depan bisa meningkatkan nilai usaha melalui pelatihan UMKM juga memperluas komunitas 

usaha. Ijin Usaha Mikro Kecil (IUMK) ini merupakan tanda legalitas pelaku usaha sebagai 

bentuk ijin usaha mikro dan kecil berupa 1 lembar naskah.(Purnawan et al., 2020). Dengan 

berpijak pada kondisi diatas, ibu Sri Wahyuni sebenarnya sangat ingin mengembangkan 

usahanya bisa merambah ke pasar yang lebih luas. Bagaimana upaya agar camilan khas Grati 

ini dapat mengikuti jejak rekannya yaitu lempuk crispy yang sudah terlebih dahulu 

mengembangkan usahanya dengan memasarkan di luar kota. Ada semangat yang mendasari 

kami dalam pengabdian ini adalah bagaimana upaya agar ketrampilan pengolahan camilan 

tradisional dengan berbagai variannya ini dapat berkembang bersama masyarakat luas 

khususnya kota Pasuruan sehingga konsumen bisa menikmati camilan yang enak sekaligus 

melestarikan camilan klasik jaman dahulu ini.  

 

SOLUSI DAN TARGET 

Sesuai dengan identifikasi analisis situasi mitra, bahwa permasalahan serta kebutuhan 

yang perlu segera mendapatkan perhatian yaitu terkait dengan pemasaran produk yang masih 

terbatas serta belum diperolehnya surat ijin usaha produk. Solusi yang ditawarkan yaitu dengan 

perbaikan packaging produk sebagai cara untuk memperluas pasar dan menembus pemasaran 

digital serta memberikan pendampingan dan megurus perolehan sertifikat ijin usaha. Kegiatan 

pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Juni – Agustus 2021 bertempat di pengrajin makanan 

ringan “Bu Cuplik“ Desa Cukurgondang Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan. Adapun 

tahapan kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 2. Alur Pengabdian 
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Pada awal pelaksanaan dilakukan survei lokasi untuk menganalisis situasi dan 

permasalahan mitra dengan tujuan untuk mengetahui proses mengemas produk yang masih 

tradisional serta kebutuhan mitra yang diinginkan. Kegiatan diskusi dengan anggota tim sebagai 

langkah selanjutnya untuk mencari solusi yang tepat untuk mengatasi masalah mitra. Pemberian 

bantuan mesin sealing (press), membuat label kemasan serta mendampingi mengurus perolehan 

ijin usaha. Ijin Usaha merupakan bukti tertulis yang diberikan pejabat berwenang berdasar 

peraturan perundang-undangan sebagai bukti legalitas sahnya suatu usaha. (Bustami, 2015). 

Metode yang diterapkan untuk memaksimalkan manfaat kepada mitra adalah demonstrasi serta 

pelatihan. Melalui metode ini diharapkan mitra memahami cara kerja alat, mendapatkan 

pengetahuan dan pengalaman dalam mengemas produk serta manfaat legalitas hukum produk. 

Permasalahan dan solusi yang kami tawarkan dapat digolongan menjadi 3 bidang 

permasalahan yaitu bidang produksi, pemasaran dan hukum. Maka langkah – langkah kegiatan 

ini juga dibagi menjadi 3 kelompok kegiatan utama. Tindak lanjut dalam bidang produksi ini 

kami menawarkan solusi dengan memberikan mesin press kemasan sebagai cara menjaga 

produk agar tidak melempem. Dengan alat ini maka penutup kemasan tidak lagi dilakukan 

dengan menutup memakai api seperti yang selama ini dilakukan karena mengemas dengan cara 

ini makanan akan cepat melempem dan juga bisa membahayakan pekerja. Hasil pengabdian 

penggunaan alat press plastik pada kemasan produk bahwa mitra merasakan dampak positif 

dengan menggunakan alat press plastik maka daya tahan produk menjadi lebih lama.(Ari 

Santosa et al., 2020). Selain itu mesin press palstik mempunyai manfaat yang sangat penting 

dalam sebuah usaha makanan kering untuk menjaga kualitas produk. Seperti yang dilansir 

dalam sebuah website bahwa mesin press memiliki manfaat diantaranya mempermudah proses 

pengemasan, mengurangi tingkat kecelakaan saat mengemas, mengurangi kontaminasi serta 

meningkatkan daya jual produk.(Rhinotec Indonesia, 2019). Pentingnya teknologi dalam usaha 

UMKM ini sesuai dengan pengabdian sebelumnya yang diterapkan pada penggunaan mesin 

usaha (Luh Made & Adhitya Prayoga, 2020) serta diaplikasikan juga pada alat press kemasan 

produk (Mukhtar & Nurif, 2015) dan (Muryeti et al., 2018). 

Tim pengabdian kepada masyakat Universitas Merdeka Pasuruan juga telah 

merealisasikan keinginan mitra kami untuk membantu pemasaran produknya dengan 

membuatkan banner yang kami pasang di depan rumah agar produk dapat dilihat oleh orang 

yang melalui jalan raya. Dengan begitu produk makanan ringan yang dijual oleh mitra kami 

bisa lebih dikenal oleh pembeli. Dalam hal pemasaran mitra kami hanya menjual di pasar, toko 

atau menunggu konsumen yang datang meskipun sudah mencoba menjaring konsumen yang 
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lebih luas lagi dengan diversifikasi produk. Tim mengadakan pendampingan dengan 

membuatkan kemasan yang standar serta pemberian label merk pada produk yang menarik agar 

bisa dipasarkan ke pasar yang lebih luas lagi. Dengan labelisasi akan diberikan informasi 

menarik kepada konsumen berupa berat produk, masa kadaluarsa, nama makanan, profil 

penjual serta ijin usaha produk. Selain itu itu tim pengabdian juga membantu upload ke media 

sosial seperti whatsapp dan Instagram untuk memperluas jaringan pasar. Hal ini sesuai dengan 

pengabdian sebelumnya (ARIFUDIN, 2020) yang fokus pada usaha perbaikan kemasan dan 

pemasarannya dan (Susanto et al., 2021), (Nila Dewi et al., 2021). 

Sebagai terapan bidang ilmu yang baru kami tawarkan kepada mitra yaitu membantu 

dalam segi perlindungan hukum dalam usaha mitra. Dengan pada hasil survey bahwa sampai 

saat ini mitra belum memiliki ijin usaha maka sebagai tindak lanjut kami menawarkan solusi 

yaitu dengan melakukan sosialisasi serta pendampingan untuk memperoleh legalitas ijin usaha 

tersebut. Ijin usaha ini penting sebagai langkah awal bagi seorang pengusaha untuk bisa 

mengembangkan usahanya baik secara permodalan juga memperluas jejaring usaha. Dengan 

diperolehnya ijin usaha maka diharapkan mitra kami ke depan memperoleh perlindungan 

hukum.. Pentingnya legalisasi usaha juga dilakukan dalam pengabdian masyarakat sebagai 

salah satu upaya mengelola usaha UMKM (suhardiyah et al., 2020) 

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode kegiatan pengabdian yang digunakan ada tiga tahap sebagai kesiap terapan 

teknologi yang diberikan kepada mitra, ditunjukkan pada diagram alir berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram alir Pengabdian 

Tahap awal Tahap pelaksanaan 

- Koordinasi 
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terkait 
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promosi dan ijin 
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HASIL DAN LUARAN 

Sebagai bentuk hasil pengabdian berdasar permasalahan mitra serta harapan ke depan 

maka diperoleh hasil dalam bidang yang direncanakan yaitu Bidang Produksi, Pemasaran dan 

Hukum. Bidang produksi, sesuai dengan solusi atas permasalahan yang ada maka telah di 

berikannya bantuan berupa mesin sealing (press) kemasan plastik. Dengan ini diharapkan 

produk bisa tahan lama dan tidak melempem. Bidang pemasaran, sebagai bentuk pengabdian 

dalam bidang pemasaran perbaikan kualitas kemasan produk menjadi tujuan. Plastik 

pembungkus yang semula sangat tipis diganti dengan ketebalan yang standar, pemberian label 

sebagai visualisasi produk serta memasarkan ke media sosial.  

 

Gambar 4. Produk sebelum dan sesudah (label dan press kemasan) 

Bidang hukum, sebagai bentuk perlindungan hukum serta legalitas usaha maka tim 

pengabdian juga melakukan pendampingan untuk mengurus sertifikat ijin usaha. Dengan 

diperolehnya sertifikat tersebut diharapkan mitra bisa mendapatkan peluang mengembangkan 

usaha ke depan melalui berbagai pelatihan kewirausahaan yang diselenggarakan dinas terkait, 

memperluas jejaring usaha serta dapat memasukkan produk ke toko modern seperti 

supermarket, toko oleh – oleh dan sejenisnya. Apabila sertifikat ijin usaha sudah diperoleh 

maka ke depan mitra juga bisa mengurus PIRT produk karena salah satu tahap sudah terlewati.  

 

Gambar 5. Penyerahan surat ijin usaha dan alat sealing 
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SIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, mitra merasa senang dan sangat terabntu 

dengan adanya bantuan mesin sealing, sertifikat ijin usaha serta pembuatan label pada kemasan 

produk. Mesin sangat membantu mitra untuk meningkatkan kapasitas produksi dibanding 

menggunakan api untuk sealing kemasan yang memakan waktu lebih lama. Selain itu dengan 

ketebalan plastik kemasan yang standar ditambah menggunakan mesin, produk lebih terjamin 

kualitas serta tahan lama tidak cepat melempem. Pelatihan dibidang pengoperasian mesin serta 

perawatannya memberikan pengetahuan terkait teknologi, dibidang pemasaran mitra akan 

mendapatkan wawasan cara mengemas produk dengan kreatif serta bagaimana mengenal media 

sosial yang bisa membantu memasarkan produknya. Selain itu pelatihan di bidang hokum yaitu 

melalui sertifikat ijin usaha yang telah diperoleh, mitra terbuka wawasan bahwa pengrajin kecil 

bisa mengembangan usaha ke depan dengan mengikuti pelatihan dari dinas terkait, memperluas 

jejaring usahanya serta mendapatkan perlindungan hukum. Harapan ke depan usaha ini bisa 

menjadi tetap ditekuni sebagai potensi lokal yang perlu dilestarikan sehingga nantinya bisa 

berkembang dan memasuki pasar konsumen yang lebih besar sehingga dapat meningkatkan 

perekonomian mitra. 
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